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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah di bahas pada bab IV, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan 

prosedur Newman terbagi menjadi 5 jenis, yaitu: 1) kesalahan membaca masalah dengan 

persentase salah sebesar 12,70%, 2) kesalahan memahami soal (comprehention) dengan 

persentase salah sebesar 46,03%, 3) kesalahan transformasi masalah (transformation) 

dengan persentase salah sebesar 38,10%, 4) kesalahan keterampilan prosedur/proses 

(process skill) dengan persentase salah sebesar 49,21% dan 5) kesalahan jawaban akhir 

(enconding) dengan persentase sebesar 63,49%. 

1. Jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika kontekstual berdasarkan Prosedur Newman 

a. Kesalahan Membaca (Reading) 

Terdapat siswa yang melakukan kesalahan membaca soal dikarenakan siswa 

tidak dapat membaca soal dengan teliti, dan siswa salah dalam memaknai arti 

yang terdapat dalam soal. Sehingga siswa tidak dapat menuliskan apa yang 

diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. 

b. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehention) 

Terdapat siswa yang melakukan kesalahan dalam memahami soal dengan 

indikator kesalahan dalam memahami masalah sebagai berikut: 1) siswa tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dan siswa tidak 

lengkap dalam menuliskan yang diketahui dan ditanyakan. 

c. Kesalahan Transformasi Masalah (Transformation) 

Terdapat siswa yang melakukan kesalahan dalam transformasi masalah 

dengan indikator siswa tidak dapat mentransformasikan soal ke dalam model 

matematika. 

d. Kesalahan Keterampilan Prosedur/Proses (Process Skill) 

Terdapat kesalahan keterampilan proses/prosedur dengan indikator siswa tidak 

menyelesaikan prosedur selanjutnya, kesalahan dalam mengoperasikan 

perhitungan dan tidak mengetahui rumus. 

e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Enconding) 
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Terdapat kesalahan siswa dalam menuliskan jawaban akhir biasanya siswa 

lupa untuk menuliskan jawaban akhir. 

2. Faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika kontekstual. 

Faktor penyebab siswa melakukan kesalahan terdapat dari kesalahan internal 

atau kesalahan yang disebabkan oleh diri sendiri. 

a. Kesalahan Membaca (Reading) 

Penyebab siswa melakukan kesalahan dalam membaca soal dikarenakan oleh 

beberapa hal, diantaranya adalah dia tidak dapat menuliskan apa yang 

ditanyakan didalam soal, soal yang diberikan guru kurang inovasi, penyebab 

dari internal siswa kurang bisa memotivasi diri sendiri sehingga tertidur didalam 

kelas dan tidak ditegur, dia merasa kesulitan dalam membuat apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan, bentuk soal cerita yang dirasa panjang membuat siswa 

tersebut kurang literasi, dan siswa tergesa-gesa dalam menyelesakan soal tes 

tersebut. 

b. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehention) 

Terdapat siswa yang melakukan kesalahan dalam memahami soal dengan 

indikator kesalahan dalam memahami masalah sebagai berikut: 1) siswa tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan 2) ditanyakan dalam soal dan siswa tidak 

lengkap dalam menuliskan yang diketahui dan ditanyakan. Faktor penyebab 

kesalahan memahami masalah dikarenakan sebagai berikut: siswa kesulitan 

dalam menuliskan apa yang diketahui dalam soal, siswa tidak teliti dalam 

membaca masalah soal, dari diri siswa sudah berpikir bahwa soal yang 

berbentuk cerita itu sangat sulit, siswa terbiasa menggunakan cara cepat atau 

yang sudah diketahui nilai fungsi objektifnya, tidak terbiasa mengerjakan soal 

cerita yang perlu menganalisis terlebih dahulu, dan lupa menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan didalam soal. 

c. Kesalahan Transformasi Masalah (Transformation) 

Penyebab kesalahan siswa dalam transformasi masalah adalah dirinya kurang 

bisa menerjemahkan bahasa soal kedalam bentuk model matematika dan kurang 

termotivasi dalam belajar sehingga dia kesulitan dalam mempelajari pelajaran 

matematika. Suasana kelas yang terlalu bising, kurang mendukung dia untuk 

belajar dan menjadi tidak fokus pada saat belajar didalam kelas. 
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d. Kesalahan Keterampilan Prosedur/Proses (Process Skill) 

Kesalahan dalam keterampilan proses/prosedur masalah dikarenakan oleh 

beberapa kesalahan sebelumnya, ketidaktelitian dalam proses perhitungan, 

tidak menggunakan operasi hitung yang tepat dan tersusun dan tidak dapat 

menuliskan fungsi objektif dengan benar. 

e. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Enconding) 

Penyebab siswa melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir adalah 

dikarenakan subjek oleh beberapa kesalahan sebelumnya, dan lupa dalam 

menuliskan jawaban akhir. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengambilan data penelitian dapat diketahui bahwa di sekolah 

tersebut terdapat kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika kontekstual. Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa saran berdasarkan 

hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan menyelesaikan soal matematika dalam bentuk soal cerita 

sebaiknya  materi pembelajaran lebih sering membahas soal kontekstual/cerita 

yang lebih bervariasi sehingga siswa terbiasa mengerjakan soal dengan tipe yang 

beraneka ragam dan soal yang dikerjakan siswa tidak monoton. 

2. Untuk kemampuan literasi siswa dalam membaca masalah kontekstual 

sebaiknya siswa  banyak mengerjakan soal matematika kontekstual agar terbiasa 

dalam mengerjakan soal matematika kontekstual. 

3. Untuk peneliti selanjutnya karena sudah diketahui terdapat kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal kontekstual di sekolah tersebut sebaiknya meneliti 

mengenai model pembelajaran yang cocok di aplikasikan di sekolah tersebut itu 

model pembelajaran seperti apa. 

 


